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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan menemukan kejelasan 

tentang fenomena pengaruh efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha pada 

wirausahawan rumput laut serta dampaknya pada kinerja usaha rumput laut skala kecil 

di Kabupaten Jeneponto. Metode yang digunakan adalah penelitian survey dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner untuk mengetahui penilaian 

responden wirausahawan rumput laut skala kecil terhadap variabel-variabel yang dikaji. 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif-verifikatif. Adapun ukuran sampel sebesar 

193 responden yang diambil melalui teknik proportional cluster random sampling dari 

populasi sasaran sebanyak 3415 wirausahawan rumput laut skala kecil yang tersebar di 

tujuh kecamatan di kabupaten Jeneponto. Untuk menguji hipotesis yang diajukan 

digunakan analisis pemodelan persamaan struktural atau Structural Equation Modeling 

(SEM) sesuai kerangka model yang tersusun melalui model pengukuran dan model 

struktural hubungan kausal antar variabel. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa : 1) efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha pada 

wirausahawan rumput laut, 2) komitmen berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha rumput laut, 3) efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha 

rumput laut, dan 4) efikasi diri berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja 

usaha melalui komitmen berwirausaha pada wirausahawan rumput laut di Kabupaten 

Jeneponto. 

Kata kunci : Efikasi Diri, Komitmen Berwirausaha, Kinerja Usaha.  
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to obtain empirical evidence and find clarity about the 

phenomenon of influences self efficacy to entrepreneurial commitment and its impact 

on seaweed small enterprise performance in the district Jeneponto. The method used 

was a survey research data collection techniques using a questionnaire to determine the 

entrepreneurs' assessment of seaweed small enterprise to the variables studied. The type 

of research is descriptive-verification. The sample size of 193 respondents were taken 

through the technique of proportional cluster random sampling from the target 

population of 3415 as a seaweed small enterprise spread across seven districts in 

Jeneponto. To test the hypothesis used structural equation modeling analysis (SEM) 

based on a structured model framework through the measurement model and the 

structural model of causal relationships between variables The results of hypothesis 
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testing showed that : 1) self efficacy have a significant effect on the entrepreneurial 

commitment to seaweed enterprise; 2) centrepreneurial ommitment significant effect on 

the performance of the seaweed small enterprise; 3) self efficacy did not affect the 

performance of the seaweed small enterprise; and 4) self-efficacy indirectly affect the 

performance of seaweed small enterprise through entrepreneurial commitment of 

seaweed small enterprise in Jeneponto. 

Keywords : Self Efficacy, Entrepreneurial Commitment, Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Melihat begitu besar manfaat dan kegunaannya, rumput laut memiliki prospek 

pasar yang cerah, baik untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri maupun 

kebutuhan ekspor. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi rumput laut, maka 

pengembangan industri pengolahan rumput laut serta pemberdayaan masyarakat 

merupakan hal yang perlu diwujudkan. Selain itu usaha rumput laut telah memberikan 

kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan daerah. Hingga 

tahun 2008 jumlah tenaga kerja pada usaha rumput laut mencapai 5,5 juta orang, yang 

artinya sektor kelautan dan perikanan merupakan harapan masa depan bagi tersedianya 

lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan. Dampak lain yang ditimbulkan dengan 

berkembangnya budidaya rumput laut adalah intensitas penangkapan ikan di wilayah 

pesisir akan berkurang, sehingga recovery ekosistem akan berlangsung dengan cepat. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha 

serta dampaknya pada kinerja usaha rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 

yang mendasari penelitian ini adalah mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang 

dikemukakan oleh Romansyah (2012), bahwa motivasi berprestasi dan efikasi diri 

memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap kinerja usaha dari pada pengaruh tidak 

langsung melalui komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha rumput laut skala 

kecil.  

Kinerja wirausahawan akan lebih baik jika dilandasi oleh sikap dan perilaku 

yang berorientasi kewirausahaan, seperti : efikasi diri dan komitmen berwirausaha yang 

tinggi. Sejalan dengan itu bahwa : keinginan untuk mencapai kinerja yang baik 

ditunjukkan dengan adanya efikasi diri dan motivasi berprestasi untuk mencapai 

keberhasilan (Chu, 2000), yang tidak terlepas dari peranan komitmen yang kuat (Klandt, 

2000), untuk menjadi pengusaha atau wirausahawan (Thomas W.Y. Man et al., 2005 : 

466-467).  

Dalam kenyataannya di lapangan belum semua wirausahawan menyadari peran 

efikasi diri dan komitmen berwirausahaa terhadap pencapaian kinerja usaha. Seseorang 

terdorong untuk melakukan tindakan didasarkan pada adanya stimulus yang berkaitan 

dengan kebutuhan individu dan mempengaruhi sikap dan perilaku untuk bertindak. 

Sikap dalam menerima stimulus berbeda-beda pada diri setiap orang, tergantung pada 

pengalaman dan cara berpikir terhadap objek sikap yang diekspresikan ke dalam proses 

kognitif, afektif dan perilaku dan selanjutnya mempengaruhi karakteristik kepribadian 

untuk berperilaku. Sikap adalah kondisi psikologis seseorang merespon suatu objek atau 

stimulus yang diekspresikan ke dalam proses kognitif, afektif dan perilaku (Eagly dan 

Chaiken, 1993 : 10). Sehingga dapat dikaji bahwa antara sikap dan perilaku terjadi 

efikasi diri atau keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimiliki dapat membawa 

pada kesuksesan seseorang. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa komitmen 

berwirausaha umumnya masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi di 

lapangan ditemukan sejumlah pelaku usaha rumput laut belum menjalankan usahanya 

dengan sungguh-sungguh dan usaha rumput laut hanya merupakan usaha sampingan. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya efikasi diri atau keyakinan diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki dapat menjalankan usahanya dengan sukses. Selain itu 

mengindikasikan kurangnya komitmen berwirausaha dalam menjalankan usaha, 

sehingga dapat berdampak pada rendahnya kinerja usaha yang dijalankan. 

Fenomena lain yang ditemukan di lapangan adalah data produksi dan nilai 

ekspor rumput laut Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008-2011 terlihat menunjukkan 

jumlah produksi dan nilai ekspor pada tahun 2010 mengalami penurunan dibanding 

peningkatan pada tahun 2009, demikian halnya pada tahun 2011 tidak menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan, sehingga dikatakan bahwa pemanfaatan luas areal 

budidaya rumput laut belum dilaksanakan secara optimal dan masih terbatasnya jumlah 

wirausahawan yang memiliki jiwa, sikap dan perilaku kewirausahaan yang berorientasi 

sukses.  

Ketiga hal tersebut merupakan konsep diri yang berperan penting dalam 

memotivasi seseorang untuk bertindak. Konsep diri bagi wirausaha mengarahkan 

bagaimana individu mampu berpikir tentang dirinya sendiri yang mengacu pada niat, 

keyakinan dan kemampuan yang dimiliki. Ketika individu percaya akan kemampuan 

yang dimilikinya, maka dengan niat dan keyakinan yang tinggi akan termotivasi untuk 

melakukan suatu tindakan.  

Keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki dan kebutuhan akan 

berprestasi merupakan faktor kepribadian yang sangat penting dalam meningkatkan 

intensi kewirausahaan. Keyakinan akan kemampuan dan kebutuhan berprestasi menurut 

Luk, (1992) adalah karakteristik kepribadian dan merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Komitmen berwirausaha yang tinggi disebabkan oleh adanya motivasi 

berprestasi dan intensi kewirausahaan. Kedua variabel tersebut dapat dijadikan sebagai 

pendekatan dasar untuk memahami siapa-siapa yang akan menjadi wirausaha dan 

memiliki komitmen berwirausaha (Choo dan Wong, 2006 : 49), dan memiliki motif 

berprestasi (McClelland, 1992). Sementara kondisi dan prasyarat untuk tumbuhnya 

suatu usaha menurut Harper (1995) serta Gmacnabb dan O`Nell (1999) adalah kondisi 

yang berhubungan dengan motivasi berprestasi dan komitmen. Seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Susan (2009) bahwa : untuk menjadi wirausaha yang sukses, harus 

memiliki komitmen yang kuat. Komitmen merupakan kunci utama untuk menjadi 

wirausaha yang sukses. Memiliki komitmen penuh pada usahanya, maka calon 

wirausaha harus siap sepenuh hati dan jiwanya pada apa yang dikerjakaan dan benar-

benar percaya dengan produk atau jasa yang dihasilkan, serta bersiap bekerja dengan 

waktu yang lama.  

Wirausahawan memegang peranan penting dalam menumbuhkan perekonomian 

suatu bangsa melalui kemampuan kreatifitas dan inovasi menghasilkan produk atau jasa 

yang merupakan peluang pasar. Kontribusi lain dari terlahirnya sejumlah wirausahawan 

adalah terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat yang berdampak pada 

menurunnya jumlah pengangguran dan menekan jumlah angka kemiskinan. Sejalan 

yang dikemukakan oleh Porter (1990) dan Tulus (2007 : 1), bahwa beberapa hal yang 

harus dimiliki untuk meningkatkan keunggulan kompetitif suatu daerah antara lain 

adalah : kewirausahaan dan efisiensi atau produktivitas yang tinggi, kualitas produk 

yang baik, tenaga kerja dengan tingkat keterampilan/pendidikan, disiplin, komitmen, 

kreativitas dan motivasi yang tinggi, modal serta sarana dan prasarana lainnya yang 

memadai. Semua faktor keunggulan kompetitif tersebut dalam era globalisasi dan 

perdagangan bebas dunia saat ini menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

dan keunggulan bersaing. 
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Wirausahawan yang berorientasi kewirausahaan adalah wirausahawan yang 

memiliki niat atau keinginan, keyakinan dan kemampuan dalam menjalankan usahanya 

yang mengacu pada pencapaian prestasi yang tinggi. Keinginan yang kuat akan suatu 

prestasi menjadikan suatu kebutuhan yang akan dipenuhi yang mendorong seseorang 

untuk berperilaku mengarah pada tindakan-tindakan yang berorientasi sukses, ke masa 

depan, tangguh dan berani mengambil risiko. 

Untuk menjadi wirausahawan yang sukses diperlukan adanya keyakinan diri 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, memiliki orientasi ke masa depan dan 

kesediaan untuk tetap mempertahankan nilai-nilai dan tujuan usaha yang dijalankan. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa belum semua wirausahawan memiliki 

efikasi diri dan komitmen berwirausaha untuk mencapai kinerja usahanya. Fenomena 

yang ditemukan ditemukan sejumlah usaha rumput laut masih memiliki kinerja yang 

rendah. 

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka seberapa besar pengaruh efikasi 

diri terhadap komitmen berwirausaha pada wirausahawan rumput laut berskala kecil di 

Kabupaten Jeneponto, seberapa besar pengaruh komitmen berwirausaha terhadap 

kinerja usaha rumput laut berskala kecil, seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap 

kinerja usaha rumput laut berskala kecil dan seberapa besar pengaruh efikasi diri secara 

tidak langsung terhadap kinerja usaha rumput laut berskala kecil di Kabupaten 

Jeneponto melalui komitmen berwirausaha. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei yang mengungkapkan fakta-fata 

dari suatu fenomena dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data 

primer. Jenis data yang dikumpul termasuk data kualitatif yang dikuantifikasi dengan 

formasi data yang disusun dalam bentuk cross-section yaitu sekumpulan data dalam 

satu kurun waktu untuk meneliti suatu fenomena (Umar, 2001 : 43). Adapun desain 

penelitian dikelompokkan ke dalam analisis deskriptif untuk menggambarkan distribusi 

data mengenai karakteristik variabel yang terjadi secara faktual berdasarkan persepsi 

wirausahawan rumput laut mengenai efikasi diri, komitmen berwirausaha dan kinerja 

usaha rumput laut skala kecil di provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan data yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel-variabel. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari wirausahawan rumput 

laut berskala kecil di Kabupaten Jeneponto. Subjek penelitian mengacu pada didasarkan 

pada pertimbangan, bahwa : 1). Usaha rumput laut sebagai andalan devisa belum 

memberikan hasil yang optimal; 2) Nilai-nilai kewirausahaan penting bagi 

wirausahawan untuk mencapai kesuksesan. Adapun jenis data dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data skunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dan wawancara langsung dengan responden  berkaitan dengan efikasi diri, 

komitmen berwirausaha dan kinerja usaha. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan, 

dan Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Jeneponto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wirausahawan rumput laut berskala kecil di 

Kabupaten Jeneponto sebanyak 3.415 orang (Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Jeneponto, 2011). Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wirausahawan rumput laut berskala kecil yang telah beroperasi di atas 3 (tiga) 

tahun. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan pendapat Slovin (dalam Husein 

Umar, 2001 : 78). Adapun besarnya jumlah sampel penelitian berdasarkan rumus Slovin 

adalah sebesar 193. 
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Penentuan jumlah sampel untuk masing-masing kecamatan dilakukan 

berdasarkan metode proportional random sampling dari Umar (2001). Penelusuran data 

akan dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, observasi, kuesioner dan wawancara. 

Data sekunder dikumpulkan berdasarkan teknik dokumentasi yang merupakan teknik 

pengumpulan data dari dokumen yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Selanjutnya menguji validitas dan reliabiltas secara empiris bertujuan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang ada dalam kuisioner tersebut mampu dipahami dan direspon 

secara tepat. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

atas instrumen penelitian. Keputusan pengujian diambil dengan membandingkan nilai 

thitung dengan nilai ttabel. Item pertanyaan diputuskan valid bilai nilai thitung lebih besar 

dari ttabel. Demikian pula sebaliknya diputuskan tidak valid bila thitung sama dengan atau 

lebih kecil dari ttabel. Adapun  uji validitas adalah uji satu arah karena hipotesis 

menunjukkan arah tertentu yaitu positif. Kuesioner yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data, sebelumnya dilakukan uji validitas instrumen terhadap 60 orang 

yang memiliki karakteristik sama dengan responden dalam penelitian ini. Jika terdapat 

item pertanyaan yang tidak valid, selanjutnya dilakukan perbaikan atau membuang dan 

mengulangi hingga menunjukkan keseluruhan item adalah valid. Sebuah item dikatakan 

valid jika nilai koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar dari 0,3. 

Uji reliabilitas dilakukan setelah seluruh item dinyatakan valid dan menyisihkan 

item yang tidak valid. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen 

pertanyaan menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi 

dalam mengungkapkan gejala tertentu dari responden, walaupun dilakukan dalam waktu 

yang berbeda terhadap pertanyaan yang sudah valid. Singarimbun dan Sofyan Effendi 

(1995 : 122) bahwa reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau 

lebih. Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi belah dua (Split-Half) dengan 

menggunakan formula Spearman-Brown (Sugiyono : 2008 : 359). Skor interval dari 

item-item yang berurutan ganjil dijumlahkan sehingga diperoleh skor total belahan 

ganjil. Demikian halnya interval item-item berurutan genap dijumlahkan dan diperoleh 

skor total belahan genap. Selanjutnya skor total belahan ganjil dan genap dikorelasikan 

dengan menggunakan koefisien korelasi momen produk dari Pearson (Sugiyono, 2008 : 

359). Nilai korelasi yang diperoleh selanjutnya dihitung reliabilitas internal dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown. 

Hasil uji reliabilitas dengan teknik belah-dua (split-half) melalui Koefisien 

Reliabilitas Spearman-Brown menunjukkan bahwa seluruhnya teruji reliabel. Koefisien 

reliabilitas untuk setiap variabel manifes bernilai signifikan. Tampak bahwa variabel-

variabel manifes memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,890 yang menunjukkan 

reliabilitas yang tinggi. Seluruh variabel-variabel manifes dari variabel laten komitmen 

berwirausaha teruji reliabel. Koefisien reliabilitas untuk setiap variabel manifes bernilai 

signifikan. Tampak bahwa variabel-variabel manifes  memiliki nilai koefisien 

reliabilitas 0,825 yang menunjukkan bahwa reliabilitas yang cukup tinggi.  

Demikian halnya dengan variabel manifes dari variabel laten kinerja usaha 

menunjukkan bahwa seluruh variabel-variabel manifes teruji reliabel. Koefisien 

reliabilitas untuk setiap variabel manifes bernilai signifikan. Tampak bahwa variabel-

variabel manifes memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,886 yang menunjukkan bahwa 

reliabilitas yang cukup tinggi.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel efikasi diri, komitmen 

berwirausaha dan kinerja usaha. Berdasarkan hipotesis penelitian ini, variabel terbagi 

atas 2 jenis, yaitu : variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen yaitu : 
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Efikasi Diri (ξ1). Variabel endogen yaitu : Komitmen Berwirausaha (η1) dan Kinerja 

Usaha (η2). Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis secara empiris dengan 

menggunakan Structural Equation Modeling atau Pemodelan Persamaan Struktural 

(SEM) yang penggunaan software Lisrel Version 8.5. Analisis SEM bertujuan untuk 

menjelaskan akibat langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dan variabel endogen terhadap variabel endogen lainnya. Hasil uji kecocokan 

model dalam analisis SEM yaitu : 1). Dilihat dari nilai RMSEA (Root Mean Square 

Error of Approximation) untuk model yang diteliti sebesar 0,05 menunjukkan model 

yang diperoleh  memenuhi   kriteria  di mana  diharapkan  nilai   RMSEA   yang kecil 

(kurang dari 0,08); 2). Dilihat dari nilai GFI (Goodness of Fit Index) untuk model yang 

diteliti sebesar 0,7800 menunjukkan model yang diperoleh  sudah memenuhi kriteria,  

dimana  diharapkan  nilai   GFI   mendekati 1  (> 0,90). Hasil pengukuran kesesuaian 

absolut menunjukkan model yang diperoleh memenuhi kriteria goodness of fit pada 

ukuran RMSEA dan ukuran GFI, sehingga dapat dikatakan model empiris yang 

diperoleh sudah sesuai dengan model teoritis.  

Efikasi diri diukur dengan menggunakan tiga dimensi dan setiap dimensi terdiri 

dari 2 indikator, sehingga terdapat 6 indikator. Pada ke tiga indikator yang mengukur 

efikasi diri, indikator perilaku direncanakan (X3) dan indikator kebiasaan atau rutinitas 

(X2) lebih dominan dalam membentuk efikasi diri dibanding indikator lainnya, 

ditunjukkan melalui bobot faktor dari ke dua indikator tersebut. Selanjutnya untuk 

pengujian terhadap indikator-indikator berdasarkan construct reliability dan variance 

extracted seperti yang tampak bahwa nilai Construct Reliability dari ketiga indikator 

dalam mengukur efikasi diri masih lebih besar dari yang direkomendasikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ke tiga indikator memiliki derajat kesesuaian yang tinggi dalam 

membentuk efikasi diri wirausahawan rumput laut.  

Komitmen berwirausaha yang dikaji terdiri dari 3 dimensi yang masing-masing 

terdiri dari 2 indikator, sehingga jumlah variabel manifes seluruhnya 6 indikator. 

Berdasarkan model pengukuran di atas menunjukkan bahwa indikator perhatian 

terhadap aturan yang berlaku (Y4) lebih dominan dalam pembentukan variabel laten 

komitmen berwirausaha, dengan bobot faktor 0,7543 lebih besar dibanding indikator 

lainnya. Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk menilai derajat kesesuaian 

terhadap variabel komitmen berwirausaha berdasarkan pendekatan construct reliability 

dan variance extracted. Construct reliability dari ketiga indikator yang digunakan 

menunjukkan derajat kesesuaian yang tinggi dalam membentuk komitmen 

berwirausaha, serta nilai variance extracted menunjukkan bahwa informasi yang 

terkandung dalam ke enam indikator terwakili dalam variabel laten komitmen 

berwirausaha. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 1). Pengaruh efikasi diri 

terhadap komitmen berwirausaha; 2). Pengaruh komitmen berwirausaha terhadap 

kinerja usaha; 3). Pengaruh efikasi diri secara langsung terhadap kinerja usaha dan 4). 

Pengaruh efikasi diri secara tidak langsung melalui komitmen berwirausaha terhadap 

kinerja usaha rumput laut. 

Besarnya kontribusi pengaruh efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha 

sebesar 35,65 % atau 36 %. Adapun besarnya sisanya sebesar 1 - R2 = 65 % dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Tang (2008) bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap komitmen. Selanjutnya 

Bandura (2003 : 203) mengemukakan bahwa : efikasi diri (self efficacy) merupakan 

keyakinan individu terhadap serangkaian tindakan yang diperlukan dapat memberi 

peluang untuk mencapai tingkat kinerja yang diinginkan dan menjadi dasar untuk 

menilai tingkat motivasi dan komitmen seseorang. Dengan demikian seseorang yang 
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memiliki efikasi diri yang tinggi yang dibangun melalui keyakinan didasarkan 

pengalaman, perilaku direncanakan dan prestasi yang direncanakan dapat 

mempengaruhi komitmen berwirausaha yang didasarkan pada keinginan untuk 

mempertahankan nilai-nilai dan tujuan usaha yang dijalankan melalui niat atau hasrat 

yang kuat, perilaku yang disiplin, serta keteguhan hati (Romansyah, 2012).  

Berdasarkan hasil uji statistik di atas membuktikan adanya pengaruh yang 

signifikan efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha. Sejalan dengan hasil penelitian 

Fortune et. al. (2005) bahwa efikasi diri memiliki pengaruh kuat terhadap komitmen 

seseorang. Sementara Boekaerts et. al., (2002) mengemukakan pentingnya efikasi diri 

sebagai faktor tambahan selain dari motivasi berprestasi dalam pembentukan komitmen.  

Efikasi diri timbul dalam diri seseorang didasarkan pada keyakinan terhadap 

kemampuan dapat memberikan peluang untuk berhasil. Di sisi lain komitmen seseorang 

dalam menjalankan usahanya didasarkan pada ketulusan hati untuk tetap 

mempertahankan nilai-nilai dan tujuan usaha yang dijalankan. Sementara ketulusan hati 

timbul didasarkan pada keyakinan diri yang mengacu pada harapan untuk mencapai 

kesuksesan. 

Pengaruh langsung komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 60 %. Nilai ini diperoleh dari hasil kuadrat koefisien jalur 

dari komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha. Selanjutnya nilai koefisien jalur 

komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha bersifat positif yang menjelaskan bahwa 

semakin tinggi komitmen berwirausaha seseorang, maka cenderung menghasilkan 

kinerja usaha yang lebih baik, demikian pula sebaliknya. Hasil uji statistik tersebut 

sesuai dengan ekspektasi peneliti yaitu membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

antara komitmen berwirausaha secara parsial terhadap kinerja usaha. Sejalan hasil 

penelitian Mostafa (2006), bahwa komitmen berwirausaha memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja usaha.  

Reijonen dan Kompula (2007, 698) berpendapat bahwa kinerja yang dicapai 

oleh wirausahawan adalah prestasi atau kinerja yang dihasilkan dalam kurun waktu 

tertentu yang didasarkan pada ukuran kesuksesan non-finansial dalam menjalankan 

usahanya. Pendapat tersebut didasarkan pada pandangan bahwa wirausahawan selain 

sebagai pelaku juga bertindak sebagai pemilik usaha. Adapun tujuan lebih berorientasi 

pada tujuan subjektif, berbeda dengan seorang manajer yang lebih pada pencapaian 

tujuan objektif yang didasarkan pada tujuan utama perusahaan atau profit oriented.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen berwirausaha yang  ditunjukkan 

melalui kesediaan seseorang untuk menerima dan mempertahankan nilai-nilai dan 

tujuan usaha didasarkan pada niat atau hasrat yang kuat, disiplin yang tinggi dan 

keteguhan hati yang mengarahkan perilaku seseorang untuk menghasilkan kinerja atau 

prestasi yang berorientasi pada pengembangan pasar, jumlah pemesanan, kepuasan 

kerja, kualitas produk dan kehidupan layak.  

Hipotesis yang diuji adalah pengaruh efikasi diri, baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap kinerja usaha melalui komitmen berwirausaha. Pengaruh 

langsung efikasi diri terhadap kinerja usaha merupakan nilai kuadrat dari koefisien jalur 

yang menunjukkan total pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha. Hasil uji 

signifikansi menunjukkan bahwa nilai t hitung 0,151 lebih kecil dari nilai t tabel 1,966 

yang menjelaskan bahwa efikasi diri secara langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja 

usaha. Adapun besarnya kontribusi pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha adalah 

0,017 %.  

Selanjutnya dapat diuji pengaruh efikasi diri secara tidak langsung terhadap 

kinerja usaha melalui komitmen berwirausaha. Koefisien jalur matriks korelasi secara 

tidak langsung dapat menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh efikasi diri secara 

BAHAN%20PUSTAKA%20REVISI/JURNAL%20TERKAIT%20HASIL%20REVISI/Rasha%20H.%20A.%20Mostafa%20�%20Colin%20Wheeler%20�%20Marian%20V.%20J.pdf
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tidak langsung terhadap kinerja usaha melalui komitmen berwirausaha (R)2 dengan 

hasil perkalian sebagai berikut : 0,592 x 0,766 x 0,012 = 0,0054 atau 0,54 %. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh efikasi diri secara langsung terhadap 

kinerja usaha menghasilkan kontribusi pengaruh yang lebih kecil dibandingkan 

pengaruh tidak langsung melalui komitmen berwirausaha. Dari hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa dari kedua variabel eksogenus dari variabel endogenus kinerja 

usaha, variabel komitmen berwirausaha memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap kinerja usaha. Atau dengan kata lain, bahwa untuk meningkatkan kinerja usaha 

rumput laut skala kecil di kabupaten Jeneponto lebih ditentukan oleh faktor komitmen 

berwirausaha dibanding efikasi diri baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui komitmen berwirausaha. 

KESIMPULAN 

1. Hasil pengujian melalui skor penilaian responden menunjukkan bahwa  umumnya 

dimensi efikasi diri, komitmen berwirausaha dan kinerja usaha rumput laut berskala 

kecil di Kabupaten Jeneponto memiliki derajat yang cukup baik.  

2. Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha, sehingga 

untuk meningkatkan komitmen berwirausaha ditentukan oleh efikasi diri melalui 

dimensi keyakinan terhadap kemampuan yang didasarkan pengalaman, perilaku 

terencana dan prestasi yang direncanakan.              

3. Hasil estimasi model menunjukkan, komitmen berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha rumput laut melalui dimensi komitmen 

berwirausaha meliputi dimensi hasrat atau niat, disiplin dan keteguhan hati. 

Selanjutnya efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

4. Estimasi model menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha rumput laut melalui komitmen berwirausaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguatan kinerja usaha dipengaruhi oleh komitmen berwirausaha yang 

dikontribusi melalui efikasi diri wirausahawan rumput laut. Sedangkan secara 

parsial kontribusi pengaruh tertinggi didominasi oleh pengaruh komitmen 

berwirausaha terhadap kinerja usaha dibanding pengaruh efikasi diri baik langsung 

mapun tidak langsung melalui komitmen berwirausaha. 
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